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Studi Hukum Keluarga Islam, Jurusan Syariah, Fakultas Syariah Dan Ilmu 

Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 2023, Pembimbing: Dr. 

Syahril Siddik, M.A 
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Penelitian ini di latar belakangi dengan adanya suatu tradisi yang di 

lestarikan Masyarakat Desa Karangrejo Kampak, bahwa tumbal rumah adalah 

wujud permintaan perlindungan kepada Allah melalui tradisi, tradisi tumbal rumah 

memiliki nilai-nilai dan makna dari simbol-simbol yang ada pada tradisi.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana Nilai-Nilai Dan 

Makna Simbolik yang terkandung dalam tradisi tumbla rumah? 2. Bagaimana ritual  

Tradisi dan kaitanya dengan keberlangsungan Rumah tangga?. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai dan makna dari simbolik yang terdapat pada 

tradisi tumbal rumah, bagaimana pelaksanaan tradisi ini dan kaitanya tradisi tumbal 

rumah dengan keberlangsungan rumah tangga pada Masyarakat desa karangrejo.  

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

berfungsi untuk mengetahui sebab-sebab dan proses terjadinya peristiwa. Dimana 

pengumpulan data dengan melalui Observasi lapanagan, Wawancara, dan sumber 

data primer maupun skunder. Penelitian ini di lakukan di Desa Karangrejo Kampak 

Kabupaten Trenggalek.  

Hasil dari penelitian adalah bahwa Tumbal rumah merupakan ajaran yang 

di bawa oleh syekh Subakir yang merupakan wali generasi pertama yang 

menyebarkan agama islam di jawa, yang pasa saat itu tanah jawa merupakan hutan 

belantara banyak jin nya sehingga menyebabkan sulitnya maju pada Masyarakat, 

lalu datanglah syekh Subakir ketanah jawa untuk memberantas jin-jin yang ada di 

tanah jawa. Makna dari simbolik tradisi tumbal rumah adalah rajah merupakan 

mantra atau doa berupa tulisan aksara arab memiliki makna tolak balak, makna dan 

nilai dari simbolik lainya yaitu mule metri memiliki makna memuliakan para nabi, 

Caos khormat memiliki makna hormat kepada kanjeng nabi, brokohan adalah 

supaya di berikan keberkahan, sego punar memiliki makna menentramkan dan 

mendamaikan rumah tangga, keleman memiliki arti menjauhkan dari lelembut atau 

makhluk halus, dan yang terakhir jenang sengkolo memiliki arti menjauhkan dari 

musibah.   
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This research is motivated by the existence of a tradition preserved by the 

Karangrejo Kampak Village Community, that house sacrifice is a form of asking 

for protection from Allah through tradition. The house sacrifice tradition has the 

values and meaning of the symbols in the tradition. 

The formulation of the problem in this research is 1. What are the values 

and symbolic meanings contained in the home tumbla tradition? 2. What is the 

traditional procession and its relationship to household continuity? This research 

aims to find out the symbolic values and meanings contained in the home sacrifice 

tradition, how this tradition is implemented and the relationship between the home 

sacrifice tradition and household sustainability in the Karangrejo village 

community. 

The method used in this research is a qualitative method which functions to 

determine the causes and process of events. Where data is collected through field 

observations, interviews, and primary and secondary data sources. This research 

was conducted in Karangrejo Kampak Village, Trenggalek Regency. 

The results of the research are that Tumbal Rumah is a teaching brought by 

Sheikh Subakir who was the first generation of saints to spread Islam in Java, at 

that time the land of Java was a wilderness with lots of jinn, making it difficult for 

society to progress, then came Sheikh Subakir. to the land of Java to eradicate the 

jinn in the land of Java. The symbolic meaning of the home sacrifice tradition is 

that the rajah is a spell or prayer in the form of Arabic script which has the meaning 

of repulsion, the meaning and value of the other symbolic ones are mule metri which 

means to glorify the prophets, Caos Chormat has the meaning of respecting the 

prophet's, brokohan is to be given blessing, sego punar has the meaning of calming 

and reconciling the household, keleman has the meaning of keeping away from soft 

creatures or spirits, and finally jenang sengkolo has the meaning of keeping away 

from disaster. 
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